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METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian dan pengembangan Research and Development oleh
Robert Maribe Branch (2009) dengan model ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implement, Evaluation) sesuain dengan Gambar nomor 3 pada bab
Il penelitian memiliki tahapan-tahapan yang dilakukan secara berurutan dan
sistematis hal ini yang mengadopsi peneliti untuk mengembangkan media
pembelajaran water level control dengan kendali android menggunakan model
ADDIE

Pengembangan yang dilakukan adalah  pengembangan media
pembelajaran instrumentasi sensor dan kendali yang dikombinasikan dengan
teknologi mikrokontroler dan android sebagai kendali media. Pengembangan
difokuskan pada aplikatif sensor, komunikasi bluetooth, pemrograman pompa
digabungkan menjadi media pembelajran berupa water level control dengan
kendali android. Android sangat berkembang perkembangan teknologi semakin
tahun semakin beraneka ragam dan memiiki kerumitan yang tinggi salah satunya
android yang setiap tahunnya mengeluarkan produk sistem android yang baru
untuk mengenalkan penggunaan program kendali android maka peniliti membuat
media pembelajaran water level control dengan kendali android sensor sebagai

masukan, bluetooth sebagai komunikasi antara perangkat keras dengan perangkat
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lunak, pompa sebagai aktuator media berfungsi mensirkulasikan air, arduino
sebagai mikrokontroler dari media dalam pembuatan media tentunya disesuaikan

dengan kebutuhan sekolah dan silabus serta saran dari ahli.

B. Prosedur Pengembangan
Berdasarkan model pengembangan yang telah direncanakan sebelumnya,
maka diperlukan langkah-langkah dalam melaksanakannya, yaitu sebagai berikut.
1. Analisis
Pada tahap ini, peneliti melakukan tindakan menganalisis. Kebutuhan dan
proses belajar siswa dalam kelas
a. Menganalisis kompetensi dasar pada mata pelajaran perekayasaan sistem
kontrol
Analisis dilakukan dengan memeriksa silabus mata pelajaran perekayasaan
sistem kontrol
b. Menganalisis motivasi belajar dan sikap peserta didik
Analisis dilakukan dengan mengikuti proses pelajaran yang dilakukan oleh
siswa, untuk melihat kendala langsung dari motivasi dan sikap peserta didik
c. Menganalisis fasilitas penunjang pembelajaran
Analisis dilakukan dengan melihat di kelas praktik materi dan media apa saja
yang digunakan dalam praktik serta metode pembelajaran yang dilakukan
guru meliputi ceramah, tanya jawab dan praktik.

2. Perencanaan
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Menciptakan alat membutuhkan perencanaan hal ini bertujuan agar media
yang dihasilkan dapat digunakan sesuai dengan analisis kebutuhan.
Mendesain perangkat keras

Merancang bentuk, dimensi, peletakan komponen, ukuran media serta
komponen — komponen yang bakal digunakan.

Daftar komponen yang digunakan

peneliti membuat daftar komponen yang akan digunakan dalm pembuatan
media pembelajaran

Mendesain rangkaian yang akan dibuat

Rangkaian dirancang sebaik mungkin untuk memudahkan dalam perakitan
media dan pelaksaan pembuatan media

Pengembangan

Setelah tahap analisis dan perencanaan tahap selanjutnya dilakukan

pengembangan media, tahap ini merealisasikan media pembelajaran dan akan di

validitasi oleh ahli materi dan ahli media

a.

b.

Membuat perangkat keras media pembelajaran

Membuat perangkat lunak media pembelajaran

Perangkat lunak yang dibuat berupa aplikasi android untuk mengendalikan
media pembelajaran.

Menyusun labsheet sebagai panduan praktik

Menyusun buku panduan dan modul praktik

Uji blackbox
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f.  Evaluasi media pembelajaran diperoleh dari uji blackbox, uji kelayakan oleh

ahli materi, uji kelayakan oleh ahli media.
4. Implementasi

Mengimplementasikan produk ke siswa berupa media pembelajaran dari segi
fungsi dalam produk, kebermanfaatan, serta ketercapaian tujuan di SMK N 2
Wonosari dilakukan dengan:
a. pengujian produk pada kelompok kecil

Pengujian dilakukan sebagai uji awal pengguna untuk mendapatkan respon,

kritik, saran sebagai revisi untuk uji kelompok besar
b. pengujian produk pada kelompok besar

Uji kelompok besar sebagai tahap akhir pengujian
5. Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur kebermanfaatan produk kepada siswa
yang dilaksanakan dengan menyebar angket untuk mengetahui tingkat
kebermanfaatan, kepuasan dan keberhasilan tujuan yang hendak dicapai dalam
media tersebut. Hasil evaluasi akan digunakan untuk memperbaiki produk
kembali dan menentukan kategori tingkat kelayakan media pembelajaran. Apakah
layak digunakan sebagai media pembelajaran. Evaluasi dilakukan setiap tahap
dimulai dari analisis, desain, pengembangan, implementasi.
C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian pengembangan media pembelajaran water level control

dengan kendali android adalah dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas

Teknik Universitas Negeri Yogyakarta sebagai ahli materi dan ahli media, guru

31



mata pelajaran perekayasaan sistem kontrol SMK Negeri 2 Wonosari sebagai ahli
materi dan siswa kelas XII Teknik Elektronika Industri SMK Negeri 2 Wonosari
D. Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan data pada penelitian menggunakan instrumen penelitian
lewat angket yang di dalamnya terdapat kuesioner. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyatan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan tertutup maupun terbuka, dapat diberikan langsung atau dikirim
melalui pos, internet data yang diperoleh ialah data kuantitatif yang berupa
skoring. Instrumen penelitian ialah alat yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik
dengan wawancara, observasi, maupun angket. instrument penelitian merupakan
alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian
dengan cara melakukan pengukuran yang berupa pedoman tertulis wawancara,
observasi, pengamatan untuk mendapatkan informasi dari responden Instrumen
penelitian menempati posisi penting apa dan bagaimana yang harus dilakukan
peneliti dilapangan ketika mengambil data.
E. Instrumen Penelitian

Penelitian kuantitatif terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas
data hasil penelitian yaitu kualitas penelitian dan kualitas pengumpulan data.
Kualitas instrument dipengaruhi oleh reliabilitas dan validitas serta kualitas
pengumpulan data tergantung ketepatan cara-cara yang digunakan dalam

mengumpulkan data. Instrumen penelitian diadopsi dari laporan penelitian Rino
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Suryasukma Hartanto (2018) dan disesuaikan dengan media pembelajaran yang
dikembangkan. Dalam laporan tersebut, instrumen yang digunakan meliputi :
1.Uji Blackbox

Diadaptasi dari Pressman (2010: 495) blackbox testing dapat digunakan untuk
uji fungsionalitas suatu media. Uji blackbox dilakukan dengan cara mengisi
kolom kesesuaian media pembelajaran berdasarkan fungsi masing-masing yang
mencakup fungsi perangkat keras dan fungsi perangkat lunak apakah bekerja
sesuai dengan intruksi. Kisi-kisi untuk pengujian blackbox dapat dilihat pada
Tabel 5 sebagai berikut :

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Uji Blackbox

No. Pengujian Indikator No.
Butir
1 | Uji perangkat keras Pengujian kondisi komponen 1-5
2 | Uji perangkat lunak Pengujian pada tampilan antarmuka
o X 6-10
aplikasi Android
Pengujian kinerja tombol-tombol pada
o . 10-17
aplikasi android
Pengujian pengiriman data dari aplikasi 18 - 19
Android ke Water level control

2. Instrumen Kelayakan Materi Pada Media Pembelajaran

Dalam penilaian materi peneliti merujuk pada LORI (Learning Object
Review Instrument) versi 1.5. John, dkk (2017) LORI adalah salah satu metode
untuk menilai kelayakan suatu media. Aspek yang dinilai oleh LORI adalah
content quality, learning goal alignment, feedback and adaptation, motivation,
presentation design, interaction usability, accessibility, reusability, and standard

accompliance.
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Berdasarkan sembilan aspek di atas, diambil tiga aspek pertama yaitu
content quality, learning goal alignment, feedback and adaptation, untuk dibuat
Kisi-kisi instrumen kelayakan materi pada media pembelajaran water level control
dengan kendali android setiap aspek memiliki indikator pengujian agar butir
pertanyaan dapat mewakili dari setiap aspek secara rinci yang direpresentasikan
pada Tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Materi Pada Media Pembelajaran, John,
dkk (2017)

No Aspek Indikator No. Butir
1 | Aspek kualitas ) ) )
isi/materi Mengetahui  kebenaran materi media 116
(content pembelajaran dengan mata pelajaran '
quality)
Mengetahui kesesuaian materi dengan 9
silabus
Mengetahui  kelengkapan materi pada 36
media pembelajaran '
Mengetahui kedalaman materi pada media
. 8,9, 10
pembelajaran
2 | Aspek Mengetahui tingkat kecocokan materi .
pembelajaran | jongan media pembelajaran
(learning goal
allignment) Mengetahui tingkat kejelasan pengetahuan A
pada media pembelajaran ’
3 | Aspek umpan | Mengetahui tingkat kemudahan
balik dan | pengambilan informasi dari materi media 14,15
adaptasi pembelajaran yang dibuat
(feedback and — ]
adaptation) Mengetahui tingkat kejelasan dalam cara | ,, 4, 13
penggunaan media pembelajaran T

3. Instrumen Kelayakan Media Pada Media Pembelajaran
Enam aspek dari LORI yang tersisa digunakan untuk instrumen kelayakan

media pembelajaran, yaitu Motivation, Presentation Design, Interaction Usability,

34




Accessibility, Usability, Standard Accompliance, Kisi-kisi instrumen kelayakan

media pembelajaran yang direpresentasikan pada Tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Materi Pada Media Pembelajaran, John,

dkk (2017)
. No.
No Aspek Indikator Butir
1| Motivation Mengetahui  kemampuan media untuk
memotivasi dan menarik perhatian dari 1
pembelajar
2 | Presentation | Mengetahui kemampuan desain media untuk 8 g
Design meningkatkan proses belajar siswa ’
3 | Interraction | Mengetahui kemampuan media untuk
Usability mempermudah cara belajar siswa 4,15
Mengetahui tingkat kemudahan penggunaan
media 18,19
4 | Acessibility Mengetahui tingkat kemampuan media
untuk digunakan oleh semua pengguna 7,10
5 | Reusability | Mengetahui ~ manfaat ~ media  unuk -
meningkatkan keterampilan peserta didik ’
Mengetahui tingkat pemahaman dan fungsi | 2, 3,
media pembelajaran 11,12
Mengetahui tingkat pengetahuan perangkat
) 13,14
keras pada media
Mengetahui tingkat pengetahuan perangkat
> 16, 17
lunak pada media
6 | Standard Mengetahui tingkat pengetahuan komponen
Accomplianc | media sesuai silabus 20
e

4. Instrumen Penilaian Pengguna Media Pembelajaran

Untuk mengukur kualitas kelayakan media pembelajaran menurut Walker
dan Hess (1984) mengemukakan berupa kualitas isi dan tujuan, kualitas

pembelajaran, kualitas teknis (Azhar Arsyad 2013: 219-220). Dari ketiga aspek
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digunakan sebagai Kisi — Kisi instrumen dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai
berikut:
Tabel 8. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Pengguna Media Pembelajaran
o No
No | Kriteria Aspek Butir
1 | Kualitas | Ketepatan )
isi  dan
tujuan Kepentingan 8
Kelengkapan 4
Keseimbangan 10
Minat atau perhatian 6
Kesesuaian 3
2 | Kualitas | Memberikan kesempatan belajar 16
Pembelaj
aran Memberikan bantuan untuk belajar 7,20
Kualitas memotivasi 18
Dapat memberikan dampak bagi peserta didik 14,15
Dapat membawa dampak bagi guru dan 2 17
pembelajarannya '
3 | Kualitas | Keterbacaan 1
teknis
Mudah digunakan 9,19
Kualitas tampilan atau tayangan 11
Kualitas pengelolaan program 12,13
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F. Pengujian Instrumen
1. Validitas Instrumen

Untuk menguji instrument maka diperlukan validitas instrument. Uji
validitas yang akan ditempuh untuk instrumen angket dan tes ini berupa validitas
isi, validitas konstruk, dan validitas empiris. Menurut Sugiyono (2015: 183)
untuk menguji validitas konstruk, dapat digunakan pendapat ahli (Judgment
expert). Instrumen dikonstruksi tentang aspek — aspek yang diukur berdasarkan
landasan teori yang tertentu relevan, maka dikonsultasikan dengan ahli, para ahli
kemudian diminta pendapatnya tentang instrument yang telah disusun. Validitas
instrument dibutuhkan untuk mendapatkan data yang valid dalam validitas
instrument ada 3 unsur penting yang harus di telaah yaitu menguji validitas
konstruk, validitas isi, validitas eksternal instrument
2. Reliabilitas Instrumen

Syofian Siregar (2014: 175) dalam teknik Alpha Cronbach, kriteria suatu
instrumen dikatakan reliabel adalah apabila memiliki koefisien reliabel (r11)=>0,6,
sehingga menggunakan rummus sebagai berikut :

a. Menentukan nilai varians tiap butir pertanyaan

& X)?
B e

o)

n

b. Menentukan nilai varians total

Zx2 (ZX)Z

2 n

oy =

n

¢. Menentukan nilai reliabilitas
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) 0-2)

Dengan :

r;; = reliabilitas yang dicari

N = jumlah

X = Nilai skor yang dipilih

K = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Z 0% = jumlah varian butir

o? = varians total

Hasil perhitungan reliabilitas instrumen dikategorikan sesuai dengan Sugiyono
(2014: 257) dapat dilihat pada Tabel 9 sebagai berikut :

Tabel 9. Kategori Koefisien Reliabilitas.

Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Tinggi
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan ialah analisis data kelayakan. Analisis
data kelayakan diperoleh dari instrument penelitian berupa angket dengan skala
linkert empat pilihan, yaitu : sangat layak (4), layak (3), kurang layak (2), dan

tidak layak (1). Angket tersebut diisi oleh peserta didik sesuai dengan kelayakan
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media pembelajaran. Analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif dengan

proses-proses meliputi :

1)

2)

3)

Menentukan kelas interval berjumlah empat dengan kategori sangat
layak, layak, kurang layak, dan tidak layak.

Menentukan skor maksimum dan skor minimum dengan rumus :

Smin = 1 X jumlah butir

Smax = 4 X jumlah butir

Menentukan nilai tengah ideal dan simpangan baku ideal dengan rumus :

(Smax + Smin)
2

(Smax - Smin)
6

X1=

SBl =

Rumus yang digunakan untuk mencari kriteria kelayakan media pembelajaran

terdapat pada Tabel 10.

Tabel 10. Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran (S. Widoyoko , 2016: 238)

Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran

Kategori Penilaian Rumus
Sangat layak/sangat baik X > X+ 1,8 x Sh;
Layak/baik Xi+0,6 X Shj <X <X;+1,8xSb;
Cukup layak/cukup baik Xi-0,6 x Shj <X <X;+0,6 x Sh;
Kurang Layak/Kurang baik Xi—1,8xShi <X <X;-0,6 x Sh;
Sangat Kurang layak/ sangat kurang baik X <Xj-1,8x Sbj
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